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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang tujuannya tidak mencakup 

penciptaan laba untuk kepentingan pribadi pemilik atau pengelolaannya, 

organisasi nirlaba berusaha untuk mencapai keuntungan untuk tujuan sosial atau 

pendidikan dari organisasi nirlaba termasuk gereja, yayasan sekolah, rumah sakit 

dan klinik dimuka umum. (Lelo, 2017). 

Organisasi nirlaba keagamaan adalah organisasi nirlaba yang bergerak di 

bidang keagamaan, seperti gereja, masjid, dan lembaga dakwah islam. Gereja 

didefinisikan dalam organisasi sebagai jemaat atau organisasi umat kristen yang 

memiliki kepercayaan, ajaran, dan cara beribadah yang sama (Kabuhung, 2019). 

Sebuah gereja dianggap religius karena secara jelas dan menonjol menggunakan 

agama sebagai salah satu landasan pendirinya dan gereja mewakili kepentingan 

agama, maka gereja adalah salah satu pusat keagamaan.   

Keuskupan Manado merupakan pusat dari gereja katolik yang ada di 

wilayah provinsi sulawesi utara, provinsi gorontalo, dan provinsi sulawesi tengah. 

Dimana selain berfungsi untuk mempersatukan atau mengelompokkan umat 

katolik dalam suatu daerah yang berada dalam batas wilayah tertentu, Keuskupan 

juga berfungsi untuk menginventarisasi, mengadministrasi, dan memberdayakan 

seluruh harta benda gereja demi pembangunan umat dan menata manajemen 

keuangan secara profesional.   
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Dalam setiap perusahaan harus mampu menyediakan sistem sehingga 

setiap laporan berjalan dengan baik, untuk Keuskupan sendiri sebelum adanya 

sistem yang diterapkan belum terarah dan akurat dimana dulu hanya menyediakan 

sistem yang belum maksimal sehingga ditemui adanya kesulitan dalam fungsi 

penyediaan informasi keuangan, namun berjalannya waktu sejak 2011 masa Mgr 

Joseph Suwatan yang masih menjabat sebagai Uskup Keuskupan Manado telah 

membuat dan menerapkan, yaitu draft Pedoman Keuangan Paroki Keuskupan 

Manado dimana paroki- paroki meneruskan penerimaan kolekte yang diterima di 

paroki dan wajib diserahkan ke Keuskupan secara tunai menunjukkan peningkatan 

sejak ditetapkannya Pedoman Keuangan Paroki Keuskupan Manado, pengelolaan 

keuangan di paroki-paroki wilayah manado mulai diatur, walaupun telah terjadi 

perbaikan pengelolaan keuangan paroki tetapi sistem administrasi pengelolaan 

belum dilaksanakan sesuai dengan pedoman, dan pengelola keuangan di paroki 

(dewan keuangan paroki, bendahara paroki/stasi/wilayah rohani) belum 

menjalankan fungsinya sesuai pedoman. Demikian juga tata kelola yang efektif 

dan efisien, yaitu perencanaan (budgeting), realisasi (penyerapan), koordinasi, 

monitoring, dan evaluasi belum terlaksana ARDA (Arah Dasar Keuskupan 

Manado 2018). 

Berdasarkan matriks Rencana Strategis Keuskupan Manado Uskup 

bersama dengan Dewan Keuskupan, Badan Amal dan Milik Keuskupan, 

Ekonomat dan Biro Pembangunan dan Pengembangan Aset bersama dengan Tim 

Penyusun, pembaharuan Pedoman Keuangan Paroki Keuskupan Manado 2011 

dan rancangan draft Pedoman Keuangan Paroki Keuskupan Manado 2019 serta 

aplikasinya mulai dibuat (Rencana Strategis Keuskupan Manado Tahun 2019-
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2023). Setelah melalui konsultasi, kajian, dan mendengarkan usulan dari berbagai 

pihak, terutama dari kevikepan, paroki dan unit-unit, paroki dan unit-unit di 

paroki saat pelaksanaan sosialisasi dan implementasi hasil Sinode Keuskupan 

Manado di Kevikepan, tersusunlah draft Pedoman Keuangan Paroki Keuskupan 

Manado 2019 beserta aplikasinya, penerimaan kolekte, pengelolaan dana dimulai 

dari wilayah rohani, kelompok kategorial dan stasi hingga paroki, stasi hingga 

paroki, untuk mengatur pengelolaan keuangan paroki secara jelas. Adapun 

pengkategorian dalam penerimaan kolekte yaitu, kolekte aksi dan sumbangan 

umat seperti,  (1). Kolekte Biasa, (2). Kolekte Rosario, (3). Kolekte Wajib, (4). 

APP, (5) Dana Solidaritas, (6). IURA STOLAE, dan (7). DKUD. Dengan adanya 

pengkategorian dan sistem memudahkan Keuskupan dalam membuat metode 

pencatatan dalam sistem aplikasi untuk memudahkan pengelolaan keuangan, 

terutama membuat laporan penerimaan kolekte secara tunai maupun secara non 

tunai.  

Penulis memilih melakukan kegiatan Kerja Praktik di Keuskupan 

Manado pada bagian keuangan, dimana posisi tersebut merupakan tempat yang 

cocok untuk melaksanakan Kerja Praktik bagi mahasiswa jurusan akuntansi. 

Dalam pelaksanaan setiap tugas penulis ingin mendalami proses sistem 

penerimaan kolekte, dalam pelaksanaan tugas-tugas praktik dimana berguna bagi 

penulis untuk memperluas pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman dan 

kesempatan untuk mengembangkan cara berpikir, dan sikap bertanggung jawab.  

Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan salah satu 

program yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi untuk mendorong lulusan perguruan tinggi agar tidak hanya memiliki 



 

4 
 

hard skills, namun juga memiliki soft skills yang menjadi peluang bagi mahasiswa 

untuk terjun dalam dunia usaha dunia industry (Kampus Merdeka Kemendikbud 

2022) 

Magang  merupakan salah satu mata kuliah yang wajib di Universitas 

Katolik De La Salle Manado dimana setiap mahasiswa, khususnya bagi 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus 

mengikuti Kerja Praktik sebagai prasyarat untuk menyelesaikan mata kuliah. 

Mahasiswa yang melakukan Kerja Praktik MBKM ( Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka) selama (16) enam belas minggu di perusahaan yang sudah ditentukan 

dengan mengimplementasikan  empat mata kuliah semester tujuh  pada kurikulum  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Katolik De La 

Salle, antara lain: 1) Sistem Pengendalian Manajemen, 2) Strategi Manajemen, 3) 

Kepemimpinan, 4) Komunikasi Bisnis. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul Laporan Kerja Praktik “SISTEM PENERIMAAN 

KOLEKTE TUNAI DAN NON TUNAI PADA KEUSKUPAN MANADO”. 

 

1.2 Tujuan Kerja Praktik 

Berikut merupakan Tujuan Kerja Praktik yang DIbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

1.2.1 Tujuan Umum 

1. Untuk melatih mahasiswa dalam beradaptasi dan menambah pengalaman 

mahasiswa dengan terjun langsung ke dunia kerja. 
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2. Untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang baru, yang belum pernah 

diperoleh pada masa perkuliahan. 

3. Untuk mengaplikasikan dan mempraktikkan teori yang didapat oleh 

mahasiswa di masa perkuliahan pada saat melakukan Kerja Praktik.  

4. Untuk melatih kedisiplinan dan cara mahasiswa dalam mempertanggung 

jawabkan pekerjaannya yang diberikan pada saat Kerja Praktik. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui proses kerja yang dilakukan oleh Keuskupan Manado. 

2. Untuk mengetahui Sistem Penerimaan Kolekte Tunai dan Non Tunai Pada 

Keuskupan Manado. 

1.3 Metode Kerja Praktik 

Dalam memperoleh data-data guna memenuhi kebutuhan Laporan 

Kerja Praktik, informasi yang akan diproses menjadi suatu informasi yang 

dibutuhkan. Metode pengumpulan data terbagi sebagai berikut. 

1. Metode Observasi 

Menurut Samsu (2017:97), metode observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pada  metode ini penulis mengamati secara langsung proses 

kerja atau kegiatan yang dilakukan dibagian keuangan, dalam melakukan 

Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai dan Non Tunai.  

2. Metode Wawancara 

Menurut Samsu (2017:97), wawancara merupakan  sebuah dialog yang 

dilakukan oleh setiap pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
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informasi dari narasumber. Wawancara dilakukan untuk mengubah data 

menjadi informasi yang diberikan oleh subjek penelitian. Dalam metode 

ini penulis secara langsung menanyakan di bagian staf keuangan informasi 

berkaitan dengan Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai dan Non 

Tunai. 

3. Metode Keterlibatan Dalam Pekerjaan 

Menurut Noor (2016:100). keterlibatan kerja adalah penilaian perilaku 

karyawan dalam mengidentifikasikan diri secara psikologis dengan 

pekerjaannya, dan menganggap kinerjanya penting untuk dirinya, selain 

untuk organisasi. Dalam metode ini penulis terlibat langsung dalam proses 

kerja untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan Sistem 

Penerimaan Kolekte. Keterlibatan tersebut meliputi memasukkan data 

setoran kolekte ke dalam sistem pencatatan yang telah dibuat pada 

Microsoft Excel, menerima bukti setoran serta pencatatan, dan menghitung 

uang yang disetorkan oleh paroki secara tunai. 

4. Metode Dokumentasi 

Menurut Mardawani (2020:52), dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek tersebut. 

Dalam metode ini penulis mengambil dokumentasi berupa aktivitas 

pekerjaan yang dilakukan penulis, bukti-bukti yang berhubungan dengan 

pekerjaan, dokumentasi berupa foto bersama dengan karyawan serta 

pimpinan Keuskupan Manado. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam menyusun 

Laporan Kerja Praktik terbagi menjadi empat bagian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini terdapat Latar Belakang, Tujuan Penulisan Laporan 

Kerja Praktik. Metode-metode yang digunakan dalam Laporan Kerja Praktik, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

Dalam bagian ini akan menjelaskan mengenai sejarah perusahaan tempat 

penulis melaksanakan Kerja Praktik, dalam hal ini Keuskupan Manado, Visi dan 

Misi, Logo dan Artinya, Struktur Organisasi beserta Deskripsi Pekerjaan dan juga 

Ruang Lingkup Pekerjaan. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pekerjaan apa yang akan 

dilakukan oleh penulis selama melakukan Kerja Praktik di Keuskupan Manado 

dan menjelaskan secara lebih rinci terkait judul yang diambil oleh penulis dalam 

Laporan Kerja Praktik ini, yaitu Sistem Penerimaan Kolekte Tunai dan Non Tunai 

Pada Keuskupan Manado, dan pembahasan serta analisis implementasi empat 

mata kuliah.  

BAB IV PENUTUP 

Pada bagian ini merupakan bagian penutup yang menjelaskan mengenai 

kesimpulan dari Laporan Kerja Praktik dan saran dari penulis untuk Keuskupan 

Manado yang mungkin dapat berguna dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

2.1  Sejarah Keuskupan Manado 

Gereja Katolik berawal dari tahun 1563 saat Pastor Magelhaes 

membaptis Raja Manado, Raja Siau dan 1.500 umat. Misi Katolik terhenti karena 

adanya pertikaian dengan VOC, sehingga hampir kira-kira 2 abad tidak ada 

pelayanan bagi umat. Misi berakhir pada tanggal 09 November 1677. Gereja 

Katolik berkembang lagi dengan datangnya Pastor Johanes de Vries, SJ tahun 

1868. la mempermandikan 254 orang di berbagai tempat di Minahasa. Khususnya 

permandian pertama di Kema pada tanggal 14 September 1868 untuk 24 orang. 

Pelayanan misi dilanjutkan tahun 1873 oleh Pastor G. Metz, SJ dan Pastor J. van 

Meurs, SJ Tahun 1883/1884 Pater Le Cocq. SJ mempermandikan 1.318 orang. 

Pada tahun 1907 umat Katolik telah berkembang sekitar 8.000 jiwa.  

Prefektur Apostolik Celebes terbentuk pada tanggal 19 November 1919 

dari Vikariat Apostolik Batavia. Wilayah Prefektur Apostolik Celebes mencakup 

seluruh Sulawesi dan dipercayakan kepada para imam dari Tarekat Misionaris 

Hati Kudus Yesus (MSC). Bulan Desember 1919, Gerard Vesters, MSC diangkat 

sebagai Prefek Celebes. Jabatan ini dipegang beliau hingga pada saat beliau 

diangkat sebagai Uskup Titular Diocletian Polis di Palestina pada tanggal 16 

Februari 1923. Karena Mgr. Vesters, MSC harus berangkat menuju ke tempat 

penugasan yang baru pada tanggal 5 Mei 1923 maka Pastor A. Brocker, MSC 

menjadi Proprefek sampai Sri Paus mengangkat Prefek Apostolik yang baru yakni 

Joannes Walter Panis, MSC. Status Prefektur Apostolik Celebes kemudian 
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ditingkatkan menjadi Vikariat Apostolik Celebes pada tanggal 10 Februari 1934. 

Karena itu pada tanggal 24 Juni 1934 Mgr. W. Panis, MSC ditahbiskan menjadi 

Uskup. Pada tanggal 27 April 1937, Vikariat Apostolik Celebes (Sulawesi) dibagi 

menjadi dua, yakni: Vikariat Apostolik Manado dan Vikariat Apostolik Makassar. 

Vikariat Apostolik Manado dipimpin oleh Mgr. W. Panis. MSC dibantu oleh para 

Imam dari Tarekat MSC dan Prefektur Apostolik Makassar dipimpin oleh Mgr. 

Martens sebagai Prefek Apostolik Makassar yang pertama dibantu oleh para 

Imam CICM.  

Pada tanggal 3 Januari 1961 Tahta Suci mengangkat semua Prefektur 

Apostolik dan Vikariat Apostolik di Indonesia menjadi Diosis (Keuskupan). Mgr. 

N. Verhoeven, MSC menerima kabar dari duta Vatikan di Jakarta pada tanggal 2 

Februari 1961 bahwa beliau diangkat menjadi Uskup Manado. Mgr. N. 

Verhoeven, MSC kemudian mengangkat Pastor Dr. Th. Moors, MSC menjadi 

Vikaris Jenderal Keuskupan Manado. Pada tanggal 20 Mei 1967 Pastor Th. 

Moors, MSC diangkat menjadi Uskup Auxilier. Pada bulan September 1969 Mgr. 

Verhoeven, MSC pulang ke Nederland setelah dikabulkan permohonannya untuk 

berhenti sebagai Uskup Manado karena lanjut usia. Sebelum pulang ke Nederland, 

Mgr. Verhoeven, MSC menyerahkan kepemimpinan Keuskupan Manado pada 

Mgr. Dr. Theodorus Moors, MSC pada tanggal 26 Juli 1969. Karena usia lanjut 

dan kondisi kesehatan yang semakin menurun, Mgr. Dr. Th. Moors, MSC 

mengajukan diri untuk berhenti bertugas sebagai Uskup Manado. Maka sesuai 

ketetapan Sri Paus Yohanes Paulus II tanggal 17 Maret 1990. Pastor Josef 

Suwatan, MSC yang sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin Provinsi MSC 

Indonesia di Jakarta, diangkat sebagai Uskup Manado. Pada tanggal 29 Juni 1990, 
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Pastor Josef Suwatan, MSC menerima tahbisan sebagai Uskup Manado dan 

memimpin Keuskupan Manado hingga Juli 2017. Pada tanggal 8 Juli 2017, Pastor 

Benedictus Estephanus Rolly Untu, MSC ditahbiskan sebagai Uskup Keuskupan 

Manado yang baru dan masih menjabat sebagai Uskup Keuskupan Manado 

sampai sekarang. 

Gambar 2. 1 

Gedung Keuskupan Manado 

 

Sumber: Helpmecovid.comerce. 

 

2.2  Visi dan Misi Perusahaan 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, penulis memperoleh 

Visi dan Misi yang dimiliki oleh Kantor Keuskupan Manado menyesuaikan 

dengan Uskup Manado dalam RENSTRA Pertama: 2019-2023, yaitu sebagai 

berikut. 

2.2.1  Visi  

“Dalam Terang Sabda Allah, Gereja Keuskupan Manado Menata 

Persekutuan yang Menghidupkan dan yang saling Membantu Sebagai Saudara” 
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2.2.2  Misi  

1. Menata struktur dan manajemen pastoral dengan bertumpu pada paham 

“Gereja adalah persekutuan komunitas-komunitas basis” (Communion of 

ecclesial basic communities) 

2. Menggalakkan katekese dengan memperhatikan pengadaan sarana, 

pembinaan dan pengupahan layak para katekis, pembentukan kelompok-

kelompok pendalaman iman dan dukungan finansial. 

3. Menyusun dan menerapkan pedoman liturgi khusus Keuskupan Manado 

4. Memajukan karya-karya kerasulan awam dalam kerja sama penuh dengan 

kaum tertahbis di bidang martabat keluarga, sosial-ekonomi, politik, option 

for the poor, hukum, hubungan antaragama dan keutuhan ciptaan. 

5. Merevitalisasi persekolahan katolik di bawah lembaga yayasan pendidikan 

katolik Keuskupan Manado dan mengusahakan pendidikan katolik luar 

sekolah. 

6. Menginventarisasi, mengadministrasi dan memberdayakan seluruh harta 

benda gereja demi pembangunan umat dan menata manajemen keuangan 

secara profesional. 

7. Mengundangkan dan menerapkan statuta dan pedoman-pedoman keuskupan, 
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2.3  Logo Perusahaan 

 

Gambar 2. 2 

Logo Keuskupan Manado 

 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Keuskupan Manado adalah sebuah keuskupan sufragan pada Provinsi 

Gerejani Keuskupan Agung Makassar. Wilayah geografisnya mencakup seluruh 

wilayah administrasi provinsi Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. 

Arti lambang logo Uskup Benedictus Estephanus Rolly Untu adalah perisai yang 

terbagi menjadi tiga bagian: dua bagian di atas, kiri dan kanan, dan satu bagian 

di bawah.  

Di bagian kiri atas, dengan latar belakang warna biru, adalah gambar Hati 

Yesus yang Mahakudus dengan warna merah, bermahkotakan duri warna  

keemasan di bagian tengahnya dan dengan nyala api warna keemasan di bagian 

atasnya. Gambar ini menerangkan bahwa Uskup Benedictus E. Rolly Untu, 

MSC berasal tarekat Religius Missionarii Sacratissimi Cordis atau Misionaris 

Hati Kudus yang menghidupi Spiritualitas Hati.  
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Di bagian kanan atas, dengan latar belakang warna merah, adalah 

sebuah bintang berwarna putih, lambang Allah, dengan sebuah lampu minyak 

berwarna keemasan di bawahnya. Lampu minyak dari bahan tanah liat seperti ini 

biasa digunakan sebagai alat penerangan pada zaman Yesus. Lampu ini memiliki 

satu sumbu di ujung sebelah kiri, dengan api yang menyala menerangi area 

sekitarnya.  

Di bagian bawah, dengan latar belakang warna putih, adalah laut biru 

dan sebuah gunung berwarna hijau di atasnya, melambangkan wilayah dan 

banyak kepulauan serta laut yang kaya. Di atas gunung, di sebelah kanan, adalah 

gambar burung gagak berwarna hitam, yang membawa di paruhnya sepotong 

roti, ini adalah atribut yang biasa ditemui bersama Santo Benediktus Abbas dari 

Norcia. Masih di atas gunung, di sebelah kiri, adalah 3 buah batu berwarna 

keemasan dengan selembar daun palma berwarna hijau diatasnya; ini adalah 

atribut yang biasa ditemui bersama Santo Stephanus Martir Pertama yang wafat 

dirajam.  

Di atas perisai ditempatkan sebuah galero atau topi khas klerus 

berwarna hijau, dengan 6 jumbai pada masing-masing sisinya. Di bagian tengah 

belakang perisai adalah sebuah salib panjang berwarna kuning keemasan. Galero 

hijau dengan 6 jumbai berikut salib pancang ini merupakan penanda bahwa sang 

empunya lambang adalah seorang Uskup.  

Akhirnya, di bagian bawah perisai terdapat pita berwarna kuning 

keemasan, bertuliskan motto penggembalaan Uskup Benedictus E. Rolly Untu, 

MSC dalam Bahasa Latin: "in lumine Tuo videmus lumen", yang artinya "Dalam 

terangMu kami melihat terang" (Mazmur 36:10). 
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2.4  Struktur Organisasi 

Bagan 2. 1 

Struktur Organisasi Kantor Keuskupan Manado 

 

Sumber: Data Olahan 

2.5 Deskripsi Pekerjaan  

Dibawah ini merupakan deskripsi pekerjaan di setiap komponen yang ada 

dalam struktur organisasi di Kantor Keuskupan Manado diuraikan sebagai berikut: 

1. Sekretariat 

Sekretariat bertugas sebagai pusat informasi dan data Keuskupan Manado. 

Adapun tugas atau bagian yang terkait: 

a. Personalia, bertanggung jawab terhadap data karyawan, mengelola 

absensi dan daftar hadir karyawan, pinjaman karyawan dan mencatat 

cuti. 

b. Arsip dan Perpustakaan, menyiapkan atau membuat surat-surat; menata, 

menjaga dan menyimpan akta, naskah-naskah serta dokumen 

menyangkut keuskupan, paroki dan lembaga lain milik keuskupan.  
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c. Rumah Tangga, bertugas menjalankan tanggung jawab dan wewenang 

dalam urusan aturan-aturan rumah tangga 

2. Ekonomat 

Ekonomat adalah bagian keuangan di Keuskupan Manado adapun tugas dan 

bagian yang terkait: 

a. Bendahara/Prokur, bertugas mengelola penerimaan dan pengeluaran 

seluruh badan dan perangkat Keuskupan (paroki, komisi, dan lembaga, 

serta unit kerja lainnya)  

b. Badan Amal Milik Katolik (BAMK), bertugas untuk pengarsipan 

dokumen-dokumen aset-aset milik Gereja Katolik Keuskupan Manado. 

c. Biro Pembangunan dan Pengelolaan Aset, bertugas untuk 

menginventarisasi, memelihara, merencanakan pengembangan usaha 

produktif; pembangunan infrastruktur Keuskupan Manado. 

3.    Pusat Pastoral Keuskupan Manado (PUSPAKUSUMA) 

Pusat Pastoral Keuskupan Manado bertugas untuk memetakan kebutuhan 

pastoral di wilayah keuskupan, mengkoordinir dan mengorganisir semua 

kegiatan kerasulan, dan membantu mengembangkan aneka macam karya 

kerasulan dan pastoral di wilayah keuskupan. Adapun bagian yang terkait: 

Komisi-Komisi perangkat yang bertugas melaksanakan tugas dan 

pelayanan penggembalaan Keuskupan. Setiap komisi dipimpin oleh seorang 

ketua merupakan delegatus dari Uskup untuk mengelola salah satu bidang 

pastoral tertentu. Menganalisis kebutuhan hidup dan Karya Gereja Keuskupan 

serta tingkat basis, dan program yang sesuai. Mensosialisasikan penjabaran 

arah dasar dan pokok-pokok perhatian melaksanakan, memantau dan 
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mengevaluasi program pengembangan pastoral sesuai bidang masing-masing, 

terhadap umat basis. Mengakomodir kebutuhan umat basis sesuai situasinya 

masing-masing dalam program-program pengembangan pastoral menurut 

bidang pastoral komisi masing-masing. Membantu pimpinan basis 

memberdayakan seksi-seksi basis yang terkait dengan kekhasan bidang 

pelayanan komisi.  

4. Tribunal  

Tribunal, bertugas untuk Pembentukan dan cara kerjanya diatur oleh 

Hukum Kanonik. Tribunal diupayakannya penyelesaian suatu perkara menurut 

ketentuan hukum gerejawi, tribunal Perkawinan adalah Pengadilan 

Perkawinan; perkara yang ditangani terbatas pada aspek-aspek spiritual tertentu 

dari perkawinan. Gereja membatasi cakupan kewenangannya pada sah atau 

tidaknya suatu perkawinan yang telah dilangsungkan. 

2.6  Lingkup Kerja Perusahaan 

Penulis telah mengamati situasi yang ada disekitar dimana memiliki 

lingkungan yang bersih dan nyaman bukan hanya hal lingkungan saja tapi juga 

dalam hal perilaku dari setiap pimpinan dan karyawan semua pimpinan dan 

karyawan memiliki sikap yang ramah terhadap satu dengan yang lain. 

Keuskupan Manado juga sudah menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan 

struktur organisasi, pengawasan dan aturan yang berjalan sesuai dengan 

ketetapan, menjamin jalannya setiap operasional yang dilakukan, bekerja sama 

dengan pemerintah dan perusahaan lainnya.  



 

17 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1   Pembahasan Umum 

Keuskupan Manado merupakan tempat penulis melakukan Kerja Praktik 

namun, sebelum melakukan Kerja Praktik penulis membawa langsung surat 

permohonan Kerja Praktik yang telah dikeluarkan oleh Program Studi Akuntansi 

ke Keuskupan Manado. Periode Kerja Praktik dimulai dari tanggal 21 Juli 2022 

sampai dengan tanggal 09 November 2022.  

Penulis memilih Keuskupan Manado untuk menjalankan Kerja Praktik 

agar mendapatkan pengalaman bekerja di dunia kerja, terutama di bagian 

keuangan. Penulis mempelajari Sistem Akuntansi yang dipelajari di Universitas 

Katolik De La Salle dengan Kerja Praktik yang dijalankan. 

Waktu kerja Keuskupan Manado yaitu mulai dari hari senin sampai hari 

jumat, dengan jam operasional kerja  dimulai dari pukul 08.00-16.00 WITA. 

Selama melakukan Kerja Praktik penulis juga melaksanakan kuliah daring dari 

tempat Kerja Praktik. Keuskupan Manado ini terletak di Jalan. Sam Ratulangi 

No.66, Wenang Selatan., Kecamatan. Wenang Kota Manado Provinsi Sulawesi 

Utara, dimana alamat tersebut terletak pada lokasi yang strategis dan mudah 

diakses, serta memiliki suasana lingkungan kerja yang nyaman. 

Selama 16 minggu penulis ditempatkan di bagian keuangan, penulis 

melakukan beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1. Menginput Daftar Setoran Kolekte 
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Penulis Menginput data rekapan daftar setoran kolekte ke dalam sistem 

pencatatan yang telah dibuat pada Microsoft Excel.  

2. Mencatat Setoran Paroki di Papan Kolekte. 

Penulis mencatat setiap penerimaan kolekte dari Paroki di papan kolekte 

adapun pengkategorian kolekte yang wajib disetorkan setiap bulannya, Paroki 

dan Stasi yang berdasarkan Buku Pedoman Keuangan Paroki yaitu, (1). 

Kolekte Minggu Pertama dengan persentase (25%), (2). Kolekte Minggu 

Kedua Dana Solidaritas Antar Paroki DSAP, (3). Kolekte Kedua Minggu 

Ketiga Dana Solidaritas Untuk Seminari DSUS, dengan persentase (100%), 

(4). Minggu Imperata, (5). DKUD, (7). IURA STOLAE, dan (8). DP 

Kendaraan. 

3. Menghitung Kolekte Tunai 

Penulis terlibat langsung dengan staf keuangan dalam menghitung kolekte 

secara manual. 

4. Melayani Pembelian Anggur Misa. 

Penulis melayani setiap pembelian anggur misa pada setiap paroki. 

5. Mencatat Pembukuan Anggur Misa 

Penulis mencatat buku pembelian anggur misa, dimana mencatat setiap 

pembelian anggur misa setiap Paroki-paroki yang ada di keuskupan Kota 

Manado. 

6. Mengurus Surat Kendaraan Operasional Seluruh Paroki yang berada di 

Kantor SAMSAT (Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap) Kota Manado. 
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Penulis juga ikut serta dalam pengurusan pembayaran pajak kendaraan dan 

surat kendaraan di kantor SAMSAT  (Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap) Kota Manado. 

7. Melakukan Penyetoran Ke Bank. 

Penulis melakukan penyetoran baik kolekte maupun penyetoran dana-dana 

operasional lainnya. 

3.2  Pembahasan Khusus 

Dalam melakukan Kerja Praktik selama 16 (enam belas) minggu di 

Keuskupan Kota Manado, penulis ditempatkan dibagian keuangan dan terlibat 

langsung dalam proses Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai dan Non Tunai. 

Sistem merupakan jaringan prosedur dibuat menurut pola yang terpadu 

dalam melaksanakan kegiatan utama perusahaan (Mulyadi, 2016:4). Dari sistem 

yang penulis sudah buat, terdapat juga bagan alir (flowchart) dari tindakan yang 

dilakukan oleh penulis. Flowchart merupakan sekumpulan entri diagram 

simbolik yang menunjukkan aliran informasi dan urutan operasi dalam suatu 

sistem. Bagan alir merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan secara jelas, ringkas, dan logis beberapa aspek dari suatu sistem 

informasi (Fauzi, 2017).  
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3.2.1.  Pembahasan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Akuntansi 

Dalam Kerja Praktik, penulis tertarik untuk membahas terkait dengan 

Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai dan Non Tunai Pada Keuskupan 

Manado. 

Dalam Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai terdapat beberapa 

bagian-bagian serta dokumen-dokumen yang terkait di dalamnya. Berikut ini 

adalah bagian-bagian yang terkait dengan Sistem Penerimaan Kolekte Tunai: 

1. Staf Keuangan  

Bagian ini staf keuangan bertugas untuk menerima setoran kolekte paroki 

setiap bulannya kemudian membuat tanda terima bukti penyetoran kolekte 

2. Staf Keuangan Penginputan 

Bagian ini staf keuangan bagian penginputan bertugas memasukan data 

rekapan setoran kolekte setiap paroki di komputer. 

3. Staf Keuangan Operator 

Bagian ini staf keuangan bagian operator bertugas untuk membantu 

menyetorkan kolekte setiap paroki ke bank melalui rekening keuskupan. 

Adapun dokumen-dokumen yang terkait dalam Sistem Penerimaan 

Kolekte Tunai: 

1. Bukti Perincian Kolekte (BPK) 

Bukti perincian kolekte digunakan sebagai bukti relevan penerimaan kolekte. 

2. Bukti Setor (BS)   

Bukti Setor atau Surat keterangan bahwa sejumlah uang sudah disetorkan 
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3.2.1.1  Sistem Penerimaan Kolekte Tunai pada Keuskupan Manado 

 

1. Staf Keuangan menerima Kolekte dan Bukti Perincian Kolekte (BPK) dari staf 

Keuangan Paroki. 

2. Kemudian Staf Keuangan menghitung kembali kolekte yang disetorkan Staf 

Bendahara Paroki, untuk memastikan kembali kolekte yang disetorkan ke staf 

keuangan sudah cocok dengan Bukti Perincian Kolekte (BPK). 

3. Adapun keputusan yang ada, jika tidak sesuai dengan Bukti Perincian Kolekte 

(BPK), maka kolekte akan dikembalikan pada Staf bendahara Paroki untuk 

diperbaiki. 

4. Jika Sudah sesuai dengan Bukti Perincian Kolekte (BPK) dilanjutkan dengan 

membuat kwitansi dan tanda tangan dari Staf Keuangan sebagai bukti 

Penerimaan Kolekte, dengan memberikan kwitansi lembar kedua kepada staf 

bendahara, kemudian staf keuangan membuat rekapan kolekte. 

5. Staf keuangan menerima kolekte dari setiap paroki disesuaikan dengan jam 

penyetoran di bank yaitu hanya sampai batas jam 2 siang, Setiap hari kolekte 

langsung disetorkan ke Bank. jika paroki menyetorkan lebih awal, kolekte akan 

disimpan dalam brankas dan disetorkan bersamaan dengan kolekte lain. 

6. Kemudian bagian Staf Operator menyetorkan kolekte ke Bank dan Bank 

memberikan Bukti Setor (BS) 

7. Lalu Bukti Setor dan Bukti Perincian Kolekte (BPK) diserahkan ke staf 

keuangan bagian penginputan. staf akan menginput data Bukti Perincian Paroki 

(BPK) dan Bukti Setor (BS) ke dalam komputer. 

8. Selesai 
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Bagan  Alir 3. 1 

Sistem Penerimaan Kolekte Secara Tunai. 
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3.2.1.2     Sistem Penerimaan Kolekte Non Tunai pada Keuskupan Manado 

1. Staf Keuangan menerima bukti dokumentasi melalui  aplikasi whatsapp dari 

staf bendahara paroki, kemudian mencetak bukti dokumentasi Bukti Perincian 

Kolekte (BPK) dan Bukti Setor (BS). Lalu staf keuangan membuat rekapan 

kolekte.  

2. Kemudian staf operator mencetak rekening koran di bank lalu dan 

mencocokan Bukti Setor (BS) dengan rekening koran. 

3. Adapun keputusan yang ada jika tidak sesuai dengan Bukti Setor (BS), belum 

akan diproses dalam pencatatan dan akan dikembalikan pada staf bendahara 

Paroki untuk diperbaiki. Karena ada kekurangan dan kelebihan dalam 

penyetoran kolekte. 

4. Jika sudah sesuai dengan Bukti Perincian Kolekte (BPK) akan di serahkan 

dibagian staf penginputan, 

5. Kemudian staf operator menyerahkan ke staf bagian penginputan Bukti 

Perincian Kolekte (BPK) dan Bukti Setor (BS) ke bagian staf penginputan. 

6. Staf bagian penginputan akan memasukan data Bukti Perincian Kolekte 

(BPK) dan Bukti Setor (BS) ke dalam komputer. 

7. Selesai 
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Bagan 3. 2 

Sistem Penerimaan Kolekte Secara Non Tunai. 
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3.2.2.3  Simbol Bagan Alir 

Berikut simbol dan penjelasan yang penulis gunakan untuk menjelaskan 

alur dari flowchart secara ringkas dan mudah  dipahami sehingga pembaca dapat 

memahaminya. Berikut ini adalah simbol flowchart:  

 

Tabel 3. 1  

Simbol-simbol Flowchart (Bagan Alir) 

Simbol Keterangan 

 

 

Dokumen. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan semua jenis dokumen yang 

merupakan formulir yang digunakan untuk merekam 

data terjadinya suatu transaksi. 

 

 

Dokumen dan Tembusannya. Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan dokumen asli dan 

tembusannya. Nomor lembar dokumen dicantumkan 

di sudut kanan atas. 

 

 

Penghubung pada halaman yang sama (on-

page connector). 
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Arsip Permanen. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan arsip permanen yang merupakan 

tempat penyimpanan dokumen yang tidak akan 

diproses lagi dalam sistem akuntansi yang 

bersangkutan. 

 

 

Mulai/ Berakhir. Simbol ini menggambarkan awal 

dan akhir suatu sistem akuntansi. 

 

 

Garis alir (flowline). Simbol ini menggambarkan 

arah proses pengolahan data. 

 

 

Uang. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan 

uang kas. 

 

 

Keputusan. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan keputusan yang harus dibuat dalam 

proses pengolahan data. Keputusan yang dibuat ditulis 

di dalam symbol. 

 

 

Kegiatan Manual. Simbol ini digunakan dalam 

menggambarkan kegiatan manual seperti: menerima 

order dari pembeli, mengisi formulir, 

membandingkan, dan memeriksa.  
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Keterangan komentar. Simbol ini memungkinkan ahli 

sistem menambahkan keterangan untuk memperjelas 

pesan yang disampaikan dalam bagan alir. 

%3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22%22%20style%3D%22strokeWidth%3D1%3Bhtml%3D1%3Bshape%3Dmxgraph.flo

wchart.direct_data%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bsketch%3D0%3BfontSize%3D7%3BfontColor%3D%23050505%3BgradientColor%3Dnone%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22269%22%20y%3D%22499%22%20wi
dth%3D%2290%22%20height%3D%2240%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxGraphModel%3E%3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%

22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22%22%20style%3D%22strokeWidth%3D1%3Bhtml%3D1%3Bshape%3Dmxgraph.flowchart.direct_data%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bsketch%3D0%3BfontSize%3D7%3BfontColor%3D%23050505%3Bgradie

ntColor%3Dnone%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22269%22%20y%3D%22499%22%20width%3D%2290%22%20height%3D%2240%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxG
raphModel%3E%3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22%22%20style%3D%22strokeWidth%3D1%3Bhtml%3D1%3Bshape%3

Dmxgraph.flowchart.direct_data%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bsketch%3D0%3BfontSize%3D7%3BfontColor%3D%23050505%3BgradientColor%3Dnone%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22684%22%20y%3D%2

2503%22%20width%3D%2290%22%20height%3D%2240%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxGraphModel%3E 

Drum Magnetik, sistem manual 

 Manual input. Simbol ini untuk pemasukan data secara 

manual on-line keyboard 

 Proses. Simbol ini menunjukkan pengolahan yang 

dilakukan oleh komputer 

 

Sumber :Mulyadi 2016 

 

3.2.2  Pembahasan Implementasi Empat Mata Kuliah Semester Tujuh 

Dalam menjalani Kerja Praktik di Keuskupan Manado, penulis 

menganalisa keterkaitan mata kuliah yang telah dipelajari di Universitas Katolik 

De La Salle, dengan yang terjadi di lapangan kerja, adalah sebagai berikut: 

A. Sistem Pengendalian Manajemen 

Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan tentang Sistem Pengendalian 

Internal dan Sistem Pengendalian Manajemen pada Keuskupan Manado. Dalam 
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mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen, ada Faktor-faktor yang 

mempengaruhi organisasi untuk mencapai tujuannya, yaitu internal dan eksternal 

(Anthony dan Vijay 2016:1620) yaitu sebagai berikut: 

1. Gaya manajemen dimana pimpinan Keuskupan Manado, menjadi contoh 

yang baik bagi karyawan-karyawan lainnya. 

2. Presepsi komunikasi, selalu menjadi komunikasi yang baik di Keuskupan 

Manado, di mana pimpinan selalu mengkomunikasikan informasi yang 

ada. 

3. Organisasi informal, di Keuskupan Manado, karyawan sering berkumpul 

bersama dalam kegiatan atau acara kebersamaan sehingga hubungan antara 

karyawan terjalin dengan baik. 

Menurut Mulyadi (2016:130), menyatakan bahwa Sistem Pengendalian 

Internal yang baik dalam sebuah perusahaan harus memiliki empat unsur-unsur 

yang harus dipenuhi, diantaranya sebagai berikut:  

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab. Dari Kerja Praktik 

penulis memperhatikan bahwa dari setiap bagian yang ada  dalam struktur 

organisasi kantor, pembagian tugasnya sudah sesuai dengan struktur 

organisasi. Setiap karyawan bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi 

jabatannya serta mematuhi ketentuan yang berlaku sehingga semua 

pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai dengan tujuan., penulis juga 

membantu dan ikut serta dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 
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2. Sistem wewenang dan sistem pencatatan yang memberikan kemudahan. 

Sistem wewenang dalam pengambilan keputusan pada kantor Keuskupan 

Manado dalam menjalankan tugas yaitu pimpinan yang berwenang dalam 

mengambil suatu keputusan.  

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan juga fungsi dari setiap 

unit organisasi. Dalam perusahaan, setiap karyawan memiliki tugas dan 

fungsi dari setiap bagian telah dilaksanakan dengan cukup baik, dilihat 

dari deskripsi pekerjaannya masing-masing yang sesuai dengan yang 

diatur struktur organisasi dan memiliki tugas dan tanggung jawab. 

4. Karyawan yang memiliki mutu sesuai dengan tanggung jawab, setiap 

karyawan yang ada di Keuskupan Manado ditempatkan sesuai pada 

bagian-bagian dan bidang yang dimiliki setiap karyawan. 

B.  Strategi Manajemen   

Menurut (David 2010:11). Menyatakan bahwa strategi manajemen 

merupakan cara suatu perusahaan untuk mempertahankan keunggulannya. Dalam 

pelaksanaanya, penulis memperhatikan strategi yang digunakan Keuskupan 

dimana membangun kebersamaan yang baik antara karyawan-karyawan. Hal ini 

menunjukan bahwa keunggulan dalam melaksanakan tugas sudah sangat baik. 

C. Kepemimpinan 

Dalam mata kuliah ini, penulis belajar mengenai adanya 21 Kualitas 

Kepemimpinan Sejati menurut Maxwell 2001). Dalam hal ini, penulis memilih 4 

kualitas untuk dibahas, yang berkaitan dengan pimpinan Keuskupan Manado. 

1. Komunikasi 
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Maxwell (2001:40) mengatakan bahwa kesederhanaan merupakan salah 

satu kunci dari komunikasi yang baik. Di Keuskupan Manado, para 

pimpinan selalu mengkomunikasikan terkait dengan pekerjaan. 

2. Mendengarkan 

Pada Keuskupan Manado, pimpinan selalu mendengarkan saran dan 

masukan dari karyawan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa pimpinan 

memiliki sikap yang mau mendengarkan untuk membangun organisasi 

yang lebih baik. 

3. Karakter 

Seorang pimpinan dengan karakter yang baik akan membawa anggotanya 

kea rah yang lebih baik, dimana pimpinan Keuskupan Manado 

memberikan contoh yang baik bagi karyawannya, baik tentang tanggung 

jawab akan pekerjaan, hingga disiplin akan waktu. 

4. Tanggung Jawab 

Pimpinan yang ada di Keuskupan Manado memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi, di mana pimpinan akan menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan. 

D. Komunikasi Bisnis 

 Menurut Guffey (2006:93). Komunikasi adalah informasi dan artian yang 

dikirim dari satu orang ke orang lain. Keberhasilan suatu organisasi tidak lepas 

dari baikknya suatu komunikasi. Salah satu bentuk dari komunikasi, yaitu 

mendengarkan. Di Keuskupan Manado, ada 2 jenis pendengar yang terjadi. 

1. Mendengarkan Atasan 
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Dalam melaksanakan kegiatan, seluruh karyawan selalu mendengarkan 

setiap arahan dari atasan. Karyawan selalu memperhatikan apa yang 

diminta oleh atasan. 

2. Mendengarkan Karyawan 

Atasan harus mendengarkan masukan dan pendapat dari karyawannya 

dalam hal pekerjaan. 

 

3.3  Analisa 

Pada bagian ini, penulis menjelaskan dua analisa, yaitu analisa umum 

dan analisa khusus.  

3.3.1  Analisa Umum 

Selama Penulis melakukan Kerja Praktik di Keuskupan Manado, periode 

masuk mulai tanggal 21 Juli 2022 sampai dengan 9 November 2022, penulis 

ditempatkan di bagian keuangan. 

Alamat Kantor ini terletak pada lokasi yang strategis dan mudah diakses, 

serta memiliki suasana lingkungan kerja yang nyaman, dimana perusahaan telah 

dilengkapi dilengkapi dengan ruangan-ruangan yang menunjang pekerjaan setiap 

karyawan berupa komputer, printer, wifi dan CCTV. Ruang-ruang seperti AC, 

kulkas, dispenser, televisi, dan gudang atau dapur untuk menyimpan semua 

peralatan disediakan bagi karyawan untuk menciptakan tempat kerja yang 

nyaman.serta kebersihan ruangan kantor sangat terjaga. Dalam melaksanakan 

Kerja Praktik, penulis selalu diarahkan dengan baik sehingga pekerjaan yang 

dilakukan dapat dengan mudah dipahami. Setiap karyawan yang bekerja di 
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perusahaan ini bersikap sangat ramah sehingga penulis merasa lebih mudah dalam 

berinteraksi dengan para karyawan 

Berdasarkan pengamatan karyawan bagian keuangan dalam pengelolaan 

data keuangan dan semua yang terkait keuangan. Sangat menguasai setiap tugas 

dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab masing-masing serta seluruh 

karyawan menaati setiap peraturan yang ada. Sehingga seluruh data yang ada 

terarsip dengan baik. 

3.3.2  Analisa Khusus 

Pada bagian ini, penulis akan membahas secara lebih rinci Sistem 

Penerimaan kolekte. 

3.3.2.1   Analisis Sistem Informasi dan Sistem Akuntansi 

Sistem yang digunakan di Keuskupan Manado dalam Proses Sistem 

Penerimaan Kolekte mash manual dimana paroki- paroki meneruskan penerimaan 

kolekte yang diterima di paroki dan wajib diserahkan ke Keuskupan secara tunai 

maupun non tunai, dengan menyerahkan juga Bukti Penerimaan Kolekte beserta 

Kolekte. Adapun juga kendala yang ada di Keuskupan dimana terjadi kesalahan 

dalam penyetoran Kolekte Secara Transfer dimana ada Kelebihan maupun 

kekurangan dalam penyetoran sebaiknya dari staf bendahara paroki lebih teliti 

dalam memperhatikan kolekte yang disetorkan di Keuskupan. 

Sistem penerimaan kolekte sudah sejak ditetapkan berlakunya Pedoman 

Keuangan Keuskupan Manado beserta aplikasinya, pengelolaan keuangan di 

paroki-paroki wilayah keuskupan manado mulai menunjukan peningkatan. 

3.3.2.2    Analisis Implementasi Empat Mata Kuliah Semester Tujuh 
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A. Analisis Sistem Pengendalian Manajemen 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan Keuskupan Manado terkait 

dengan empat unsur Sistem Pengendalian Internal sudah berjalan dengan 

baik. struktur organisasi yang memisahkan tugas dan wewenang unit-unit 

di Keuskupan untuk memenuhi tugas pokok dan tanggung jawab 

fungsional. Adapun juga kelalaian yang sering terjadi pada karyawan 

dimana belum melakukan pekerjaan dengan maksimal sedikit terganggu 

dengan hal-hal pribadi. 

 

B. Analisis Strategi Manajemen  

Penulis melakukan analisis, keunggulan bersaing dan strategi perusahaan 

pada dasarnya tidak berfokus terhadap persaingan terhadap organisasi lain, 

melainkan berfokus pada bagaimana meningkatkan kemajuan 

manajemennya. Berdasarkan pengamatan penulis kelebihan terhadap 

strategi manajemen dalam penerimaan kolekte di Keuskupan yaitu 

terdapat bagian yang mengurus proses penerimaan kolekte dimana hal 

tersebut meminimalisasi terjadinya kecurangan data pelaporan keuangan. 

Walaupun bagian keuangan ini sudah terbagi menjadi dua bagian. Hal 

tersebut tidak cukup untuk memastikan bahwa data keuangan telah 

dikelola dengan baik. Sehingga, memungkinkan untuk adanya tindak 

kecurangan yang dilakukan oleh staf keuangan. 

C. Analisis Kepemimpinan  

Penulis juga melakukan analisis terhadap sikap dan perilaku pimpinan di 

perusahaan. Pimpinan pada perusahaan ini sudah memiliki kualitas 
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kepemimpinan sejati. Hal ini bisa dilihat dari karakter pimpinan yang baik, 

fokus dan bertanggung jawab dalam pekerjaan, memiliki hubungan yang 

baik, dimana pimpinan memandang semua karyawan sama, sehingga 

komunikasi antara pimpinan dan karyawan bisa berjalan dengan baik dan 

nyaman. Hal ini merupakan suatu kelebihan bagi pimpinan. 

D. Analisis Komunikasi Bisnis  

Analisis terhadap kemampuan komunikasi antara pimpinan dan karyawan 

telah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari cara berkomunikasi 

antara pimpinan dan karyawan. Tutur kata dalam berkomunikasi antara 

pimpinan dan karyawan juga selalu menggunakan kata-kata yang sopan 

dan ramah, sehingga komunikasi berjalan dengan baik , dimana pimpinan 

memiliki kualitas seorang pemimpin.
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan Laporan Kerja Praktik yang telah dibuat, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Penulis melaksanakan Kerja Praktik di Keuskupan Manado yang berlangsung 

selama 16 minggu. Untuk penempatan posisi, penulis ditempatkan pada 

bagian keuangan dimana selama melaksanakan Kerja Praktik penulis banyak 

mendapatkan pengalaman dan wawasan. 

2. Karyawan Bagian keuangan dalam pengelolaan data keuangan dan semua 

yang terkait keuangan. Sangat menguasai setiap tugas dan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab masing-masing serta seluruh karyawan menaati 

setiap peraturan yang ada. Sehingga seluruh data yang ada terarsip dengan 

baik. 

3. Keuskupan Manado sudah menjalankan unsur-unsur Sistem Pengendalian 

Internal. Dimana sudah melaksanakan tugas dan juga fungsi dari setiap unit 

organisasi. setiap karyawan memiliki deskripsi pekerjaannya masing-masing 

yang sesuai dengan yang diatur struktur organisasi dan memiliki tugas dan 

tanggung jawab. 
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4.2  Saran 

Dalam melakukan Kerja Praktik, terdapat beberapa saran adalah sebagai 

berikut: 

1. Hubungan kerja yang baik, saling mendukung serta toleransi antara pimpinan 

dan Karyawan dipertahankan karena merupakan salah satu kunci kesuksesan 

dan kemajuan suatu organisasi dan dapat menciptakan kenyamanan dalam 

menjalankan pekerjaan sehari- hari karena lingkungan kerja yang nyaman. 

2. Perlu adanya Sistem pada Kantor Keuangan Keuskupan Manado agar 

kedepannya karyawan dapat mengatur keuangan dengan teratur sesuai dengan 

sistem dan struktur. 

 

 

 



 

37 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Lelo, E. H. 2017. Sentralisasi Keuangan Sekolah Pada Yayasan Pendidikan 

Regina Angelorum Timor. Yogyakarta. (https://e-

journal.uajy.ac.id/15544) diakses pada tanggal 25 November 2022 

Kabuhung, M. 2019. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran 

Kas Untuk Perencanaan Dan Pengendalian Keuangan Pada Organisasi 

Nirlaba Keagamaan. Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis dan Akuntansi . 

Sinode Keuskupan Manado. 2018. Rencana Strategis Keuskupan Manado 2019-

2023. Manado. 

Manado, K. 2018. Statuta. manado: Keuskupan Manado. 

Manado, K. 2018. Pedoman Keuangan Paroki. manado: Keuskupan Manado. 

Manado, K. 2018. Arah Dasar Keuskupan. Manado : Keuskupan Manado. 

Kampus  Merdeka.  2022.   Program Magang  

(https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/program/magang). Diakses pada 

tanggal 12 Januari 2022 

Samsu. 2017. Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development. Pusat Studi 

Agama dan Kemasyarakatan. 

Noor, Juliansyah. 2016. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya 

Ilmiah. Prenada Media. 

(https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Skripsi_

Tesis_Dise/VnA-DwAAQBAJ?hl=en&gbpv=0) diakses pada tanggal 20 

November 2022 

Mardawani. 2020. Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data 

Dalam Perspektif Kualitatif. 

(https://www.google.co.id/books/edition/Praktis_Penelitian_Kualitatif_T

eori _Dasa/nn0GEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0) diakses pada tanggal 27 

Oktober 2022 

Maxwell, J. C. 2014. The 21 Indispensable Qualities of A Leader: 21 Ciri Pokok 

Pemimpin. Desember 2022 

 

 

 

https://e-journal.uajy.ac.id/15544
https://e-journal.uajy.ac.id/15544
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/program/magang


 

38 
 

Mindhari, A., Yasin, I., & Isnaini, F. 2020. Perancangan Pengendalian Internal 

Arus Kas Kecil Menggunakan Metode Imprest (Studi Kasus : PT Es 

Hupindo). Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi (JTSI) Vol. 1, No. 2. 

 

Anthony, Robert. N. dan Vijay Govindarajan. 2011. Sistem Pengendalian      

      Management  Tangerang Selatan: KARISMA Publishing Group. 

David, Fred. R. 2010. Strategic Management Manajemen Strategis Konsep. 

Jakarta: Salemba Empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

39 
 

 

 

 

LAMPIRAN 
 



 

41 
 

Lampiran 1:Request for internship 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Kerja Praktik 
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Lampiran 3:Surat Keterangan Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 4: Surat Evaluasi Kerja Praktik 
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 Lampiran 5: Daftar Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 6: Activity Daily Report 
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Lampiran 7: Bukti Perincian Kolekte 
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Lampiran 8: Buku Kolekte 
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Lampiran 9: Bukti Dokumentasi BPK & BS melalui Whatsapp 
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Lampiran 10 : Bukti Kekurangan Setoran 
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Lampiran 11: Bukti Kelebihan Setoran 
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Lampiran 12: Buku Pedoman Keuangan Paroki 
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Lampiran 13: Buku Rencana Strategis Keuskupan Manado  
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Lampiran 14: Dokumentasi 

 

 

Foto bersama Uskup dan Karyawan Keuskupan Manado 
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Foto bersama Pastor Yansen Dianomo, Bendahara Keuskupan Manado 
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Foto didepan Kantor tempat Kerja Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


